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SUARA PENGGEMBALAAN 

Bangsa Israel berada di tanah Mesir menjadi budak 
selama 430 tahun (Kel. 12:40). Bagaimana pada 
akhirnya mereka dapat dibebaskan?  

Pertama,  
PEMBEBASAN DIMULAI DARI INISIATIF ALLAH  
(Kel. 3:7-10): "Dan TUHAN berfirman: "Aku telah 
memperhatikan dengan sungguh kesengsaraan umat-
Ku di tanah Mesir, dan Aku telah mendengar seruan 
mereka yang disebabkan oleh pengerah-pengerah 
mereka, ya, Aku mengetahui penderitaan mereka. 
Sebab itu Aku telah turun untuk melepaskan mereka 
dari tangan orang Mesir dan menuntun mereka keluar 
dari negeri itu ke suatu negeri yang baik dan luas, suatu 
negeri yang berlimpah-limpah susu dan madunya, ke 
tempat orang Kanaan .... Sekarang seruan orang Israel 
telah sampai kepada-Ku; juga telah Kulihat, betapa 
kerasnya orang Mesir menindas mereka. Jadi sekarang, 
pergilah, Aku mengutus engkau kepada Firaun untuk 
membawa umat-Ku, orang Israel, keluar dari Mesir" 

Israel keluar dari Mesir bukan karena mereka lebih kuat 
daripada Firaun. Mereka adalah bangsa yang tertindas 
dan tidak mempunyai kekuatan militer yang sebanding 
dengan Mesir. 

Tetapi Tuhan berkata kepada Musa: “Aku telah melihat 
dengan sungguh kesengsaraan umat-Ku…” (ay. 7). 

Tuhan sendiri yang bertindak melalui tulah-tulah dan 
akhirnya membebaskan mereka melalui Paskah. Allah 
yang berperang bagi Israel bukanlah Allah yang jauh. Ia 
adalah Allah perjanjian—Allah Abraham, Ishak dan 
Yakub. Israel tidak berkata: “Kami akan mengalahkan 
Mesir.” Sebaliknya, Tuhan berkata: “Aku akan membawa 
kamu keluar. 

Kedua,  
JALAN MAJU BUKAN BERARTI TANPA MASALAH  
(Kel. 14:2, 4): "Katakanlah kepada orang Israel, supaya 
mereka balik kembali dan berkemah di depan Pi-
Hahirot, antara Migdol dan laut; tepat di depan Baal-
Zefon berkemahlah kamu, di tepi laut.... Aku akan 
mengeraskan hati Firaun, sehingga ia mengejar mereka. 
Dan terhadap Firaun dan seluruh pasukannya Aku akan 
menyatakan kemuliaan-Ku, sehingga orang Mesir 
mengetahui, bahwa Akulah TUHAN" 

Israel sudah keluar dari Mesir dengan mukjizat Allah. 
Tetapi tiba-tiba: di belakang ada Firaun dan 
pasukannya, di depan ada Laut Teberau/Laut Merah, di 
samping ada padang gurun. Mereka tidak bisa lari 
kemana-mana.  

Dalam kehidupan ini kadang kita alami seperti bangsa 
Israel. Tidak bisa lari kemana pun, jalan sudah buntu. 
Namun, Kesulitan tidak selalu berarti kita berada di luar 



kehendak Tuhan. Kadang-kadang justru kita mengalami 
kesulitan karena kita sedang mengikuti Tuhan. 

Ketiga,  
RESPON MENENTUKAN KEMENANGAN.  

#1 Respon manusiawi: sangat takut, berkeluh kesah, 
bersungut-sungut, seperti yang dilakukan bangsa Israel. 
(Kel. 14:11-12): ".... Apakah karena tidak ada kuburan di 
Mesir, maka engkau membawa kami untuk mati di 
padang gurun ini? Apakah yang kauperbuat ini 
terhadap kami dengan membawa kami keluar dari 
Mesir? Bukankah ini telah kami katakan kepadamu di 
Mesir: Janganlah mengganggu kami dan biarlah kami 
bekerja pada orang Mesir. Sebab lebih baik bagi kami 
untuk bekerja pada orang Mesir dari pada mati di 
padang gurun ini."  

Inikah sifat manusia: Ketika masalah datang, kita mudah 
lupa kepada mukjizat yang kemarin. Kemarin, Tuhan 
sudah membebaskan, menyediakan, dan membuka 
pintu. Namun, hari ini kita panik, takut, khawatir dan 
tidak ada jalan keluar.  

#2 Respon yang benar: (Kel. 14:13-14): "Tetapi 
berkatalah Musa kepada bangsa itu: "Janganlah takut, 
berdirilah tetap dan lihatlah keselamatan dari TUHAN, 
yang akan diberikan-Nya hari ini kepadamu; sebab 
orang Mesir yang kamu lihat hari ini, tidak akan kamu 
lihat lagi untuk selama-lamanya. TUHAN akan 
berperang untuk kamu, dan kamu akan diam saja".  

"Tuhan berperang" (Ibr: yil lāḥēm), bentuknya 
menunjukkan tindakan yang dilakukan Tuhan 
menghadapi musuh. Yang dimaksudkan, bukan Tuhan 
hanya akan membantu sedikit. Kata "diam" dalam 
kalimat "kamu akan diam saja", bahasa Ibraninya adalah 
"charashl", yang artinya: tenang, jangan panik, berhenti 
bersungut-sungut, memberi ruang bagi kedaulatan 
Tuhan.  

Charles H. Spurgeon" berkata: “God shall fight for you, 
and you shall hold your peace.”Ayat-ayat lain yang 
meneguhkan adalah (Maz. 46:11): "Diamlah dan 
ketahuilah, bahwa Akulah Allah!". Juga dalam (Yes. 
30:15): "...dalam tinggal tenang dan percaya terletak 
kekuatanmu".  

Kata "Diam" dalam Kel. 14:14 bukanlah sikap pasif 
karena malas atau putus asa, melainkan sikap aktif 
dalam iman—sebuah keputusan untuk tenang, berhenti 
panik, dan mempercayai kuasa Tuhan yang sedang 
bekerja. Buktinya, dalam (Kel. 14:15-16) dicatat: 
"Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: "Mengapakah 
engkau berseru-seru demikian kepada-Ku? Katakanlah 
kepada orang Israel, supaya mereka berangkat.... 

angkatlah tongkatmu dan ulurkanlah tanganmu ke atas 
laut dan belahlah airnya, sehingga orang Israel akan 
berjalan dari tengah-tengah laut di tempat kering 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, laut yang menjadi 
penghalang, diubah Tuhan menjadi JALAN (Kel. 14:16): 
"Dan engkau, angkatlah tongkatmu dan ulurkanlah 
tanganmu ke atas laut dan belahlah airnya, sehingga 
orang Israel akan berjalan dari tengah-tengah laut di 
tempat kering".  

Sebagai kesimpulan, mari kita mengingat:  

1. WHEN I AM AFRAID — GOD IS STILL WITH ME  
(Ketika saya takut, Tuhan tidak meninggalkan saya);  

2. WHEN I HAVE NO WAY — GOD CAN MAKE A WAY  
(Ketika tidak ada jalan, Tuhan dapat membuat jalan) . 

3. WHEN I CANNOT WIN THE BATTLE — GOD CAN 
FIGHT FOR ME (Ketika kekuatan saya tidak cukup, 
Tuhan tetap berkuasa).  

4. DON'T GO BACK TO EGYPT (Jangan kembali ke 
Mesir).  

Tuhan Yesus memberkati  
(Agnes Maria).  



Pada Rabu, 23 September 2026, Ombudsman Republik 
Indonesia melakukan inspeksi mendadak ke Lembaga 
Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Cibinong, Kabupaten Bogor. 
Di sana ditemukan bangunan-bangunan berfasilitas mewah 
yang menyerupai apartemen. Bangunan tersebut dilengkapi 
AC, kulkas, perabotan lengkap, dan ruang yang nyaman — 
terpisah dari sel tahanan biasa . 

Bangunan ini ternyata tidak tercatat sebagai aset negara, tidak 
dibangun dengan dana resmi, dan tidak memiliki izin 
pendirian . Sebagian di antaranya ditempati oleh warga 
binaan tertentu. Masyarakat mempertanyakan: mengapa ada 
yang hidup nyaman seperti di rumah sendiri, sementara yang 
lain menempati sel standar yang sempit? Muncul dugaan 
adanya pungutan liar dan pembayaran khusus untuk 
mendapatkan fasilitas istimewa tersebut. 

Menindaklanjuti temuan itu, pada 30 September 2026 seluruh 
bangunan dibongkar. Kepala Lapas dan sejumlah pejabat 
diberhentikan sementara untuk diperiksa . Direktur Jenderal 
Pemasyarakatan juga mengundurkan diri sebagai bentuk 
tanggung jawab. Kasus ini membuka mata publik bahwa 
keadilan dan perlakuan yang sama belum berjalan 
sebagaimana mestinya. 

Alkitab berbicara sangat jelas tentang keadilan, 
ketidakberpihakan, dan larangan menerima suap — hal-hal 
yang menjadi inti masalah ini: 

1. Keadilan tidak boleh dibelokkan 

 "Janganlah memutarbalikkan keadilan, janganlah 
memandang bulu, dan janganlah menerima suap, sebab suap 
membuat buta mata orang-orang bijaksana dan 
memutarbalikkan perkataan orang-orang yang benar." — 
Ulangan 16:19. Fasilitas istimewa yang diduga dibeli dengan 
uang menunjukkan keadilan yang dijual. Padahal di mata 
Tuhan, setiap orang berhak diperlakukan sama, tanpa 
pandang kaya atau miskin. 

2. Allah tidak memandang orang 

"Sebab Allah tidak memandang muka....." — Galatia 2:6 
"Sebab itu, kiranya kamu diliputi oleh rasa takut kepada 

TUHAN. Bertindaklah dengan seksama, karena berlaku 
curang, memihak ataupun menerima suap tidak ada pada 
TUHAN, Allah kita."; — 2 Tawarikh 19:7. Perlakuan berbeda — 
satu pihak mendapat kemewahan, pihak lain tidak — 
bertentangan dengan sifat Allah. Keadilan manusia harus 
mencerminkan keadilan Allah. 

3. Harta yang didapat dengan cara salah tidak bertahan 

"Janganlah mengumpulkan harta di bumi, di mana ngengat 
dan karat menghabiskannya..." — Matius 6:19-20. Bangunan 
yang dibanggakan itu akhirnya diratakan tanah dalam sekejap. 
Ini mengingatkan: apa yang didapat dengan jalan yang tidak 
benar, tidak akan berdiri kokoh. 

4. Segala yang tersembunyi akan terungkap 

"Sebab tidak ada sesuatu yang tersembunyi yang tidak akan 
dinyatakan, dan tidak ada sesuatu yang rahasia yang tidak 
akan diketahui dan dinyatakan." — Lukas 8:17. Awalnya diklaim 
sebagai "rumah dinas", akhirnya kebenaran terlihat oleh 
seluruh negeri. Tuhan menegaskan: rahasia tidak bisa tertutup 
selamanya. 

Kasus Lapas Cibinong bukan sekadar berita korupsi atau 
pelanggaran aturan semata. Ini adalah peringatan bagi kita 
semua: keadilan tidak boleh dijual, dan uang tidak boleh 
membeli perlakuan istimewa. Di hadapan hukum maupun di 
hadapan Tuhan, semua orang setara. 

Kemewahan yang didapat dengan cara yang salah memang 
bisa menyembunyikan kebenaran untuk sementara waktu, 
tetapi tidak akan bertahan lama. Seperti yang terjadi, 
bangunan mewah itu akhirnya dibongkar, dan mereka yang 
bertanggung jawab harus menanggung akibatnya. 

Semoga peristiwa ini menjadi pengingat: yang paling 
berharga bukanlah kenyamanan yang dibeli dengan uang, 
melainkan hidup yang jujur, adil, dan benar di hadapan Allah 
dan sesama. Keadilan yang sejati tidak dibayar dengan harta, 
melainkan ditegakkan dengan ketulusan hati. 

UPDATE



“The LORD will fight for you; you need only to be 
still.”— Exodus 14:14 

There are moments in life when we feel surrounded by 
opposition, misunderstood by people, attacked by 
circumstances, or confronted by situations that are simply 
beyond our human ability to control. 

In those moments, God does not merely say, “Be strong.” 
He gives us a deeper assurance: “The LORD will fight for 
you.” The Hebrew word for “fight” in Exodus 14:14 is 
יִלּחָםֵ  — yillāḥēm, from lāḥam, meaning “to fight, wage 
war, battle, or engage in conflict.” 

The picture is powerful: when God stands with His people, 
He Himself enters the battle. This does not mean 
Christians will never experience opposition. It means that 
opposition does not have the final authority over our lives.  

When God fights for us, He may defend us, redirect us, 
open a way where there seems to be no way, or 
accomplish His purpose through methods we never 
expected. The question is not simply, “Who is fighting 
against me?”The greater question is: “Who is fighting for 
me?” What can we learn about this topic? 

First,  
GOD DEFENDS THOSE WHO WALK RIGHTEOUSLY 

For the eyes of the LORD range throughout the earth 
to strengthen those whose hearts are fully committed 
to Him.”— 2 Chronicles 16:9.  

The first assurance is that God sees His people. The 
Hebrew concept of righteousness, צֶדֶק  — tsedeq, carries 
the idea of what is right, just, and aligned with God's 

standards. Biblical righteousness does not mean that we 
are personally perfect. It means that our lives are being 
brought into alignment with God. God sees what people 
cannot see. People may see our circumstances, but God 
sees our hearts. People may judge according to 
appearances, but God knows the truth. 

Throughout Scripture, God repeatedly intervened on 
behalf of His people. David was pursued by Saul, Joseph 
was betrayed by his brothers, Daniel was falsely accused, 
and Israel stood trapped between Pharaoh's army and the 
Red Sea. Yet God was never absent. 

When you are misunderstood, do not immediately fight 
every battle yourself. Examine your heart, remain faithful 
to God, and allow Him to become your defender. 
Sometimes the greatest victory is not proving ourselves 
right, but remaining faithful while God reveals the truth in 
His time. 

Secondly,  
GOD RESPONDS TO FAITH 

According to your faith let it be done to you.”— 
Matthew 9:29.  

Faith is not merely believing that God exists. Faith is 
trusting God's character even when we cannot yet see His 
solution. 

The Greek word πίστις — pistis, translated “faith,” carries 
the meaning of trust, confidence, faithfulness, and 
reliance. Faith says:“I don't understand everything, but I 
know Who holds everything.” Faith does not deny the 
existence of the problem. Faith declares that the problem 
is not greater than God. 

GOD FIGHTS FOR ME
ENGLISH DEVOTION



When Peter stepped out of the boat in Matthew 14, the 
miracle began when he responded to Jesus' word. When 
Israel stood before the Red Sea, Moses declared that God 
would fight for them before they could see the miracle. 
Faith changes our posture from panic to confidence, from 
fear to expectation, and from self-reliance to God-
reliance. 

When you face an impossible situation, do not allow fear 
to become the loudest voice in your mind. Speak God's 
promises. Pray God's Word. Keep walking in faith. You 
may not know how God will work, but you can know Who 
is working. 

Thirdly,  
GOD'S SOLUTIONS ARE OFTEN BEYOND  
OUR EXPECTATIONS 

For My thoughts are not your thoughts, neither are 
your ways My ways,” declares the LORD.”— Isaiah 
55:8. 

One of the fascinating characteristics of God is that His 
solutions frequently do not follow human logic. Israel 
needed a road, but God provided a sea divided by His 
power. David needed a weapon to defeat Goliath, but 
God used a sling and a stone. Joshua needed victory at 
Jericho, but God instructed Israel to walk around the city.  

Jesus needed to redeem humanity, but God chose the 
cross. God's solution may look strange before it becomes 
miraculous. The Hebrew word ְֶֶדּר  — derekh, meaning 
“way” or “path,” reminds us that God has His own path 
through circumstances. His way may be different from 
ours, but His purpose remains faithful. 

Romans 8:28 declares that God works all things 
together for the good of those who love Him and are 
called according to His purpose. 

Do not limit God to the solution you have already 
imagined. Perhaps God will change the circumstance. 
Perhaps He will change the people involved. Perhaps He 
will open a completely different door. Or perhaps He will 
transform you while you are waiting. Therefore, when you 
pray, do not tell God exactly how He must solve the 
problem. Pray:“Lord, I trust Your wisdom. Show me Your 
way.” 

Lastly,  
GOD REQUIRES TRUST AND OBEDIENCE 

Trust in the LORD with all your heart and lean not on 
your own understanding.”— Proverbs 3:5 

God's defense does not mean passive Christianity. There 
is a difference between waiting on God and doing 
nothing. Moses had to stretch out his staff. Joshua had to 

march. Peter had to step out of the boat. Israel had to 
move forward when God opened the Red Sea. The 
Hebrew word ַבָּטח  — bataḥ, translated “trust,” means to 
place confidence in, rely upon, or rest securely in 
someone. Trust becomes visible through obedience. 

James 2:17 teaches that faith without works is dead. 
Biblical faith produces action. 

When God gives you an instruction, obey even when you 
do not understand everything. You may not see the entire 
road. You only need enough light for the next step. 
Sometimes the miracle is waiting on the other side of your 
obedience. 

CONCLUSION 

There will be battles in life that you cannot win through 
human strength. There will be accusations you cannot 
answer. There will be doors you cannot open. There will 
be situations for which you cannot see a solution. But 
remember: God sees you. God hears you. God knows the 
truth. God is working even when you cannot see His hand. 
And when God fights for you, His strategy may be 
completely different from yours.  

Therefore, do not live controlled by fear. Walk in 
righteousness. Respond in faith. Expect God's unexpected 
ways. Trust Him and obey His Word.The battle may be 
bigger than you—but it is never bigger than God.  

So today, declare with confidence:“The Lord is my 
defender. I will not be ruled by fear. I will not surrender to 
discouragement. I will trust His wisdom, follow His Word, 
and wait for His timing.  

The battle belongs to the Lord—and God fights for me. 
”Exodus 14:14 remains our assurance:“The LORD will 
fight for you; you need only to be still.” When God fights 
for you, you do not have to fight for your identity, your 
future, or your destiny. You simply need to remain faithful 
to Him. 

God Bless you, 

His Angel 

ENGLISH DEVOTION



 



 













TUHAN YESUS MEMBERKATI
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